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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Haji merupakan salah satu rukun Islam yang 

kelima yang diwajibkan oleh Allah SWT kepada orang-

orang yang mampu menunaikannya, yakni memiliki 

kesanggupan biaya serta sehat jasmani dan rohani untuk 

menunaikan perintah tersebut. Hukum menunaikan ibadah 

haji adalah wajib sebagaimana perintah-Nya pada Q.S. 

Ali Imran (3: 97).  

 ِ قَامُ اِبْرٰهِيَْْ ەۚ وَمَنْ دَخَلََٗ كََنَ اٰمِناً ۗ وَلِِّٰ نتٌٰ مَّ   لََن اس َِّاِ  فِيْهِ اٰيتٌٰۢ بيَِّ

َ غنٌَِِّ عَنِ  تَطَاعَ اِسيَْهِ سَبِيْلًً ۗ وَمَنْ كَفَرَ فاَِنَّ الِّٰ حِجُّ اسبَْيْتِ مَنِ اس ْ

 .اسعْٰلمَِيَْ 

Artinya: i“Padanya iterdapat itanda-tanda iyang inyata, i(di 

iantaranya) imaqam iIbrahim; ibarangsiapa imemasukinya 

i(Baitullah iitu) imenjadi iamanlah idia; imengerjakan ihaji 

iadalah ikewajiban imanusia iterhadap iAllah, iyaitu i(bagi) 

iorang iyang isanggup imengadakan iperjalanan ike iBaitullah. 

iBarangsiapa imengingkari i(kewajiban ihaji), imaka 

isesungguhnya iAllah iMaha iKaya i(tidak imemerlukan 

isesuatu) idari isemesta ialam.” 

 

Ibadah haji adalah suatu bentuk ibadah haji yang 

sangat dirindukan dan menjadi cita-cita utama setiap 

muslim untuk menyempurnakan keislamannya. Ibadah 

haji merupakan ibadah besar karena untuk 
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melaksanakannya selain membutuhkan biaya yang besar 

(bagi muslim yang bertempat tinggal jauh dari Makkah), 

juga membutuhkan kekuatan fisik.
1 

Di Indonesia menunaikan ibadah haji merupakan 

dambaan seluruh masyarakat muslim, kita bisa melihat di 

daerah-daerah, menunaikan ibadah haji tidak hanya 

sebagai pencapaian puncak spiritual seseorang dalam 

menjalankan agamanya namun juga sebagai salah satu 

bentuk simbol eksistensi seseorang di tengah lingkungan 

sosial dan masyarakat, hal inilah yang mendorong 

semangat atau ghiroh umat Islam di Indonesia sangatlah 

tinggi sehingga di setiap penyelenggaraan haji tiap 

tahunya kontingen jemaah haji Indonesia adalah yang 

terbesar di seluruh Negara, dengan ini cukup beralasan 

mengingat Indonesia termasuk urutan atas Negara dengan 

populasi jumlah umat Islam tertinggi di dunia. 

Ibadah ikeagamaan, iatau ijuga idisebut iritual 

ikeagamaan, idianggap isebagai ikomponen iyang isangat 

ipenting idari iagama iapa ipun, iseperti ihalnya imakna ihaji 

isebagai ibagian idari iritual iIslam ibagi imereka iyang 

iberagama iIslam. iOleh ikarena iitu, iproses iibadah ihaji 

idimulai idengan italbiyah, iyang iberarti imenyatakan 

ikeinginan iuntuk imemenuhi iundangan iAllah. iSebagai 

isebuah iritual, ihaji imemberikan ipesan iyang imendalam ibagi 

                                                             
1
 Enita Anggraini, „Pergantian Porsi Waiting List Jamaah Haji Oleh 

Ahli Waris (Studi Kasus Di Kabupaten Bengkulu Tengah‟), (2023), hal. 1–2. 
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iumat iMuslim ikarena idiyakini iakan imeningkatkan istatus 

iumat iMuslim ipada iakhirnya ikarena idedikasi iyang 

idiberikan iuntuk ilayanan ikeagamaan idan istatus isosial ipara 

ipelaku ihaji, iyang idiberi ipanggilan ikehormatan isebagai 

ihaji. iSetiap iMuslim iyang imelakukan iibadah ihaji imemiliki 

itujuan iakhir iuntuk imencapai itingkat iHaji iMabrur ikarena 

imereka imengharapkan ipahala idi iSurga isebagai ihasil idari 

ipekerjaan imereka idi idunia iakhirat.
2
 

Pelayanan ibadah haji merupakan salah satu 

tanggung jawab dari Kementerian Agama. Sebagai 

komponen pemerintahan, pelayanan didefinisikan sebagai 

proses yang digunakan untuk memenuhi semua kebutuhan 

masyarakat berdasarkan hak masyarakat itu sendiri.
3
 

Keberhasilan suatu kinerja dari Kementerian Agama 

kerap diukur oleh sebagian masyarakat hanya dari sejauh 

mana departemen ini sukses dalam melayani pengelolaan 

ibadah haji yang dilakukan rutin setahun sekali dengan 

lokasi dan waktu tertentu. Kegiatan penyelenggaraan 

ibadah haji bersifat masif yakni melibatkan banyak pihak, 

bersifat lintas Kementerian dan Swasta, serta melibatkan 

jumlah anggaran besar. Sehingganya secara singkat dapat 

dikatakan bahwa diperlukannya pelayanan haji yang 

efektif dan efisien. Rangkaian kegiatan penyelenggaraan 

                                                             
2
 M Zulfa, „Multidimensional Phenomena Of‟, 5, 135–62. 

3
 Yunisa Maya Yohana, „Strategi Pelayanan Administrasi Calon 

Jamaah Haji Meninggal Dunia Di Pusat Layanan Haji Dan Umrah Terpadu 

(Plhut) Kabupaten Pekalongan‟, (2023), hal. 3. 
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ibadah haji diantaranya yaitu pembinaan, pelayanan dan 

perlindungan pelaksanaan ibadah haji. Pelayanan 

merupakan suatu sikap atau cara dalam melayani jemaah 

agar mendapatkan kepuasan yang meliputi kecepatan, 

ketepatan, keramahan, dan kenyamanan.  

Berdasarkan data terbaru, daftar tunggu haji atau 

waiting list haji Indonesia jika mendaftar tahun 2024, 

Jemaah yang ingin melakukan haji reguler harus 

menunggu hingga waktu tertentu sebelum dapat pergi ke 

Tanah Suci. Masa tunggu haji biasa di Indonesia berkisar 

antara 11 dan 47 tahun, tergantung pada wilayah tempat 

orang mendaftar. Jika calon jemaah haji mendaftar pada 

tahun 2024, calon jemaah diharapkan dapat berangkat dari 

tahun 2035 hingga 2071.
4
 Selain itu, dalam masa tunggu 

yang lama tersebut memungkinkan terjadinya berbagai 

permasalahan, salah satunya adalah adanya Jemaah Haji 

yang meninggal dunia maupun sakit yang tidak bisa 

disembuhkan. 

Salah isatu iketentuan iyang imenarik ipada iUU 

iPenyelenggaraan iIbadah iHaji idan iUmrah iadalah iadanya 

iketentuan ipelimpahan inomor iporsi ihaji iyang imeninggal 

idunia. iPelimpahan inomor iporsi ihaji itersebut idapat 

idiberikan ikepada isuami, iistri, iayah, iibu, ianak ikandung 

                                                             
4
 News.detik.com, “Daftar Haji 2024 Berangkat Tahun Berapa? Ini 

Cara Ceknya!”, 18 Juni 2024. <https://news.detik.com/berita/d-

7396746/daftar-haji-2024-berangkat-tahun-berapa-ini-cara-ceknya> (Diakses, 

18 Juni 2024) 

https://news.detik.com/berita/d-7396746/daftar-haji-2024-berangkat-tahun-berapa-ini-cara-ceknya
https://news.detik.com/berita/d-7396746/daftar-haji-2024-berangkat-tahun-berapa-ini-cara-ceknya
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iatau isaudara ikandung iyang iditunjuk idan idisepakati. 

iArtinya inomor iporsi ihaji iyang itelah iterdaftar idapat 

idiwariskan ikepada isalah isatu iahli iwaris iyang itelah idipilih 

idan idisepakati ioleh ipara iahli iwaris itersebut. 

Jumlah iporsi ihaji iyang idapat idiwariskan ikepada 

iahli iwaris iini iadalah imasalah ikewarisan iyang imenarik 

iuntuk idibahas ikarena ihanya idiberikan ikepada iseorang iahli 

iwaris. iNamun, ipeninggalan ijemaah ihaji iadalah itabungan 

iBPIH isebesar i25 ijuta irupiah iyang idisetorkan isaat 

imendaftar isebagai ijemaah ihaji idi iKantor iKementerian 

iAgama iKabupaten/Kota i(juga idikenal isebagai 

iKankemenag iKabupaten/Kota). iNamun, iundang-undang 

ijuga imengizinkan iahli iwaris iuntuk imenjadi ipewaris.
5
 

Adanya pelimpahan nomor porsi haji menarik 

dibahas karena tabungan BPIH dan nomor porsi haji 

hanya dimiliki oleh ahli waris. Jika tidak, penerima nomor 

porsi haji mungkin bukan ahli waris pewaris. Namun, 

setiap ahli waris berhak atas tabungan BPIH dan nomor 

porsi haji. Mengingat tabungan BPIH dan nomor porsi 

haji sangat penting karena antrian yang panjang. Kasus 

peninggalan Setoran Awal BPIH dengan nomor porsi haji 

menarik untuk dipelajari lebih lanjut. Selain itu, selama 

proses pemilihan penerima nomor porsi haji tersebut. 

                                                             
5
 "Pembagian Waris Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan Ekonomi 

Ahli Waris Dalam Tinjauan Maqashid Syariah", Abdul Aziz, De Jure: Jurnal 

Hukum dan Syari'ah, no.1(2016): 49–50. 
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Proses pelimpahan nomor porsi haji harus 

memenuhi berbagai persyaratan yang tercantum dalam 

keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan 

Umroh Nomor 130 tahun 2020. Berikut ini adalah 

beberapa persyaratan pelimpahan nomor porsi tersebut. 

1. Persyaratan Pelimpahan Nomor Porsi Haji Jemaah 

Haji Meninggal Dunia dan Sakit Permanen 

a. Salinan akta kematian dari Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil (Dukcapil) setempat dan Surat 

iketerangan isakit iasli idari irumah isakit ipemerintah 

idengan ikategori isakit isesuai iedaran iMenteri 

iKesehatan itentang iKategori iSakit iPermanen 

idalam iPenyelenggaraan iIbadah iHaji. 

b. Bukti asli setoran awal dan/atau setoran lunas 

Bipih. 

c. Surat kuasa penunjukan pelimpahan nomor porsi 

jemaah haji yang meninggal dunia yang asli, 

ditandatangani oleh suami, istri, ayah, ibu, anak 

kandung, atau saudara kandung, dan diketahui 

oleh RT, RW, serta Lurah/Kepala Desa. 

d. Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak asli 

yang ditandatangani oleh jemaah haji penerima 

pelimpahan sesuai format terlampir. 

e. Salinan KTP, Kartu Keluarga, Akte 

Kelahiran/Surat Kenal Lahir, Salinan Akta 
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Nikah, atau bukti lain jemaah penerima 

pelimpahan nomor porsi dengan menunjuk 

aslinya. 

Setelah iitu, iorang iyang imenerima inomor iporsi 

ijemaah ihaji imembuka irekening itabungan ijemaah ihaji idi 

ibank iyang isama iyang idigunakan ioleh ijemaah ihaji iyang 

imeninggal idunia iatau isakit ipermanen. iSelanjutnya, iuntuk 

imenerima ipelimpahan inomor iporsi ijemaah ihaji iyang 

imeninggal idunia iatau isakit ipermanen, ipenerima iharus 

iberusia iminimal i12 i(dua ibelas) itahun ipada isaat ipengajuan 

ipelimpahan. iSementara iitu, iuntuk imelakukan ihaji, 

ipenerima iharus iberusia iminimal i18 itahun iatau isudah 

imenikah. 

Prosedur ipelimpahan inomor iporsi ihaji idimulai 

idengan imengajukan imendatangi ipihak iKankemenag 

iKabupaten/Kota idengan imenyerahkan isurat ipermohonan 

ipelimpahan idari iahli iwaris/ ikuasa iwaris iyang iditujukan 

ikepada iKepala iKankemenag iKabupaten/ iKota; iBukti iAsli 

iSetoran iBPIH; iAsli iSurat iKuasa ipenunjukkan; iFotocopi 

iBuku iTabungan iyang imasih iaktif iatas inama iJemaah iHaji 

iyang ibersangkutan; iSPPH i(Surat iPendaftaran iPergi iHaji); 

iFotocopi iAkta iKematian idari iDukcapil; iSurat iKeterangan 

iWaris ibermaterai; iAsli iSurat iKeterangan iTanggung iJawab 

iMutlak i(SPTJM); iFotocopi iKTP iAhli iWaris; idokumen 

ikependudukan ipenerima idan imenunjukkan iaslinya, idan 
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ifotocopi ibuku itabungan ipenerima inomor iporsi ihaji. 

iSetelah iitu, iKepala iKantor iWilayah iKementerian iAgama 

iProvinsi ilebih itepatnya iKepala iBidang iPenyelenggaraan 

iHaji idan iUmrah imelakukan ivalidasi iberkas ipersyaratan 

ipelimpahan inomor iporsi iyang idiunggah ioleh iPetugas 

iKantor iKementerian iAgama iKabupaten/Kota ipada 

iaplikasi iSiskohat. iDalam ihal idokumen ipersyaratan iyang 

idiunggah iTidak iLengkap iatau iterdapat ikesalahan 

iunggahan, ipetugas iKantor iWilayah iKementerian iAgama 

iProvinsi, iKepala iBidang iPenyelenggaraan iHaji idan 

iUmrah imengembalikan ipengajuan ipelimpahan inomor 

iporsi ikepada iKantor iKementerian iAgama iKabupaten/Kota  

iuntuk idiperbaiki. 

Dalam ihal iseluruh iberkas ipersyaratan itelah 

itervalidasi, iKepala iKantor iWilayah iKementerian iAgama 

iProvinsi, iKepala iBidang iPenyelenggaraan iHaji idan 

iUmrah imemberikan ipersetujuan imelalui iaplikasi iSiskohat 

idan imembuat ijadwal ipelaksanaan iwawancara idan 

iverifikasi idokumen iasli. iPetugas ipada iDirektorat iJenderal 

iPenyelenggaraan iHaji idan iUmrah imembuka iblokir inomor 

iporsi iyang iakan idilimpahkan ipada iaplikasi iSiskohat 

isetelah iKepala iKantor iWilayah iKementerian iAgama 

iProvinsi, iKepala iBidang iPenyelenggaraan iHaji idan 

iUmrah imembuat ijadwal ipelaksanaan iwawancara idan 

iverifikasi idokumen iasli. 
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Pada saat observasi awal, penulis telah melihat 

serta terlibat bagaimana cara pelimpahan porsi haji 

kepada ahli waris dan dengan adanya pelimpahan nomor 

porsi haji karena meninggal dunia dan sakit permanaen ini 

tentunya menjadi hal yang penting untuk diteliti lebih 

lanjut mengingat berharganya nomor porsi haji dengan 

waktu yang sangat lama tersebut menjadi aspek yang 

menarik untuk diteliti. Maka penulis mengadakan 

penelitian dengan judul “Manajemen Pelayanan 

Pelimpahan Porsi Haji Kepada Ahli Waris di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bengkulu Tahun 

2024M/1445H”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana manajemen pelayanan pelimpahan porsi 

haji kepada ahli waris yang dilakukan oleh pihak 

Kanwil Kemenag Provinsi Bengkulu? 

2. Bagaimana proses penentuan pelimpahan porsi haji 

kepada ahli waris di Kanwil Kemenag Provinsi 

Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui manajemen pelayanan pelimpahan 

porsi haji kepada ahli waris yang dilakukan oleh pihak 

Kanwil Kemenag Provinsi Bengkulu. 
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2. Untuk mengetahui proses penentuan pelimpahan porsi 

haji kepada ahli waris di Kanwil Kemenag Provinsi 

Bengkulu. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitiannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa membantu 

refensi keilmuan berupa pengembangan ilmu 

administrasi Haji dan menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya.  

2. Secara Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

pengambilan kebijakan dalam pelimpahan porsi haji 

kepada ahli waris pada bidang penyelenggaraan haji 

dan umrah di Kanwil Kemenag Provinsi Bengkulu. 

E. Penelitian Terdahulu 

Untuk membuktikan bahwa proposal penelitian ini 

terbukti originalitas, penulis harus mengemukakan karya 

ilmiah terdahulu, sebagai berikut: 

1.   Enita Anggraini, dengan judul “Pergantian Porsi 

Waiting List Jamaah Haji Oleh Ahli Waris (Studi 
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Kasus di Kabupaten Bengkulu Tengah”
6
 Peneltian ini 

bertujuan untuk mengetahui Pergantian Porsi Waiting 

List Jamaah Haji Oleh Ahli Waris (Studi Kasus di 

Kabupaten Bengkulu Tengah. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan 

menurut Miles dan Huberman seperti pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Proses penentuan penerima pergantian porsi waiting 

list jamaah haji oleh ahli waris di Kabupaten 

Bengkulu Tengah dilakukan secara musyawarah. 

Persamaan ipenelitian iini iadalah idalam imembahas 

ipelimpahan iporsi ihaji ikepada iahli iwaris, isedangkan 

iperbedaanya iyaitu ipergantian iporsi iwaiting ilist ijamaah 

ihaji. 

2.  i Yunisa iMaya iYohana, idengan ijudul i“Strategi 

iPelayanan iAdministrasi iCalon iJemaah iHaji i 

iMeninggal iDunia idi iPusat iLayanan iHaji idan iUmroh 

iTerpadu i(PLHUT) iKabupaten iPekalongan.”
7

 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas mengenai 

                                                             
6
 Enita Anggraini, „Pergantian Porsi Waiting List Jamaah Haji Oleh 

Ahli Waris (Studi Kasus Di Kabupaten Bengkulu Tengah‟), (2023), hal. 1–2. 
7
 Yunisa Maya Yohana, „Strategi Pelayanan Administrasi Calon 

Jamaah Haji Meninggal Dunia Di Pusat Layanan Haji Dan Umrah Terpadu 

(Plhut) Kabupaten Pekalongan‟, (2023), hal. 3. 
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strategi pelayanan administrasi calon jamaah haji 

meninggal dunia di PLHUT Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi atau penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi pelayanan iadministrasi idi 

iPLHUT iKabupaten iPekalongan isesuai idenganteori 

ilima istrategi ikualitas ipelayanan iterhadap icalon ijamaah 

ihaji iyang imeninggal idunia. 

Persamaan ipenelitian iini iialah ipelayanan iterhadap 

icalon ijamaah ihaji iyang imeninggal idunia. iSedangkan 

iperbedaannya iyaitu ipada ipenelitian iini imembahas 

itentang ipelayanan iadministrasi icalon ijemaah ihaji iyang 

imeninggal idunia iketika iwaiting ilist. 

3.  i Tira iWulani, idengan ijudul i“Manajemen iPelayanan 

iJamaah iHaji idi iKantor iKementerian iAgama iKota 

iPagar iAlam iProvinsi iSumatera iSelatan”. 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui 

manajemen pelayanan jamaah haji di Kantor 

Kementerian Agama Kota Pagar Alam tahun 2019, 

serta memperoleh gambaran faktor pendukung dan 

penghambat pada saat melakukan pelayanan kepada 
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jamaah haji di Kantor Kementerian Agama Kota 

Pagar Alam. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. iTeknik 

iyang idigunakan idalam imengumpulkan idata iyaitu 

idengan imelakukan iobservasi, iwawancara idan 

idokumentasi. 

Dari ihasil ipenelitian iini iditemukan ibahwa 

imanajemen ipelayanan ijamaah ihaji idi iKantor 

iKementerian iAgama iKota iPagar iAlam idimulai idari 

iaktivitas iperencanaan, ipengorganisasian, ipelaksanaan 

idan ipengawasan iyang ibekerja isama idengan iLembaga 

iPemerintahan iyang imembantu imenyukseskan 

ipenyelenggaraan iibadah ihaji. iAdapun ifaktor 

ipenghambat iyang idihadapi idapat idiatasi idengan 

iadanya ifaktor ipendukung idalam imemberikan 

ipelayanan ikepada icalon ijamaah ihaji. 

Persamaan ipenelitian iini iyaitu imanajemen 

ipelayanan ijamaah ihaji. iSedangkan iperbedaannya ialah 

pada penelitian ini hanya membahas tentang 

manajemen pelayanan kepada jamaah haji. 

4. M Zulfa, dengan judul “Multidimensional phenomena 

of Hajj: study of Javanese pilgrims”. 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imendapatkan 

igambaran iyang iobjektif, iakurat idan isistematis, 

imengenai imasalah-masalah iyang iada idi iobjek 

ipenelitian. iUntuk imengumpulkan idata idigunakan 

https://ijims.iainsalatiga.ac.id/index.php/ijims/article/download/260/213
https://ijims.iainsalatiga.ac.id/index.php/ijims/article/download/260/213
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ibeberapa imetode iyaitu, iobservasi, iinterview idan 

idokumentasi. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iaspek 

iteologis-spiritual, iaspek ipsikologis, iaspek isosiologis 

idan iaspek iekonomis imenyertai ipara ijamaah ihaji 

iterutama iaspek ispiritual idan ipsikologis. iDari ianalisis 

isecara ikuantitatif imenunjukkan iadanya ipengaruh 

isignifikan iaspek iteologis-spiritual idan iaspek 

ipsikologis iterhadap ijama‟ah ihaji. iHal iitu idibuktikan 

idengan ihasil iperhitungan istatistik ipada itaraf 

isignifikansi i1% idan i5% imenunjukkan ibahwa ir ihitung 

ilebih ibesar idari ir itabel iyaitu: i0,599> i0,345> i0,266. 

iSedangkan ianalisis ideskriptif imenghasilkan ibahwa 

iaspek iteologis-spiritual idan iaspek ipsikologis iadalah 

iaspek iyang ilebih imenonjol ijika idibandingkan idengan 

iaspek iaspek-aspek ilainnya, idibanding iaspek isosiologis 

idan iaspek iekonomis. 

5. M iNahar iNahrawi, idengan ijudul “Manajemen 

Pelayanan Haji di Indonesia”  

Penelitian ini bertujuan iuntuk imelakukan imapping 

i(pemetaan) itentang iberbagai ipersoalan idi ilapangan 

iyang iberkaitan idengan: i(1) iPeran iKUA idalam 

imensosialisasikan ikebijakan ipemerintah itentang ihaji; 

i(2) iBimbingan imanasik ihaji ioleh iKUA idan iKandepag; 

i(3) iKesiapan iadministrasi, ipembinaan idan ipelayanan 
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ioleh iKandepag ikab/ ikota; i(4) iKesiapan iKepala 

iKandepag idan iKepala iKanwil/Kabid iHaji 

imemerankan idirinya idalam iPenyelenggaraan iibadah 

ihaji i(dalam ipembentukan iregu, irombongan idan 

ipenentuan iKloter); idan i(5) iProsedur idan iproses 

ipemeriksaan ikesehatan ioleh iDinkes ikab/kota. 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan iberguna iuntuk: i(1) 

iMemberikan imasukan ibagi iDirjen iPenyelenggaraanan 

iHaji idan iUmrah idalam irangka iperbaikan idan 

ipengembangan imanajemen ipelayanan ihaji idi 

iIndonesia; i(2) iMemberikan ipelayanan ikepada icalon 

ijamaah ihaji iyang ilebih ibaik, iprofesional idan 

imemuaskan icalon ijamaah idalam ibentuk irekomendasi 

ikepada iMenteri iAgama iRI; idan i(3) iMenambah 

ireferensi idan ipengetahuan itentang imanajemen 

ipelayanan ihaji idi iIndonesia iserta ikepada imereka iyang 

iberkepentingan iterhadap ipermasalahan iini. 

Persamaan ipenelitian iini iyaitu imembahas itentang 

imanajemen ipelayanan ihaji. iSedangkan iperbedaannya, 

ipeneliti iini ihanya imeneliti imanajemen ipelayanan ihaji 

idi iindonesia. 

F. Metode iPenelitian 

1. Jenis idan iPendekatan iPenelitian 

Jenis ipenelitian iyang ipenulis igunakan imerupakan 

ijenis ipenelitian ilapangan i(field iresearch) idimana 
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ipeneliti ibertujuan iuntuk imendalami ipemahaman iyang 

imenjadi isumber ibagi ipeneliti. iMaka idalam ipenelitian 

iini imenggunakan imetode istudi ilapangan iagar idapat 

imengetahui ilebih idalam iterkait iManajemen iPelayanan 

iPelimpahan iPorsi iHaji iKepada iAhli iWaris idi iKanwil 

iKementerian iAgama iProvinsi iBengkulu iTahun 

i2024M/1445 iH. 

Penelitian iini imenggunakan ipenelitian ikualitatif. 

iPeneliti iakan imelibatkan iupaya-upaya ipenting, iseperti 

imencari idata ilangsung idari ilapangan, iajukan 

ipertanyaan idan iprosedur, ikumpulkan idata ispesifik idari 

ipeserta, ianalisis idata isecara iinduktif idari itopik ikhusus 

ike itopik iumum, idan iinterpretasikan imakna idata. 

2. Waktu idan iTempat iPenelitian 

Dalam imengerjakan ipenelitian iini, ipeneliti imulai 

imelakukan ipenelitian idari ibulan iDesember i2024 

isampai idengan iJanuari i2025. 

Dalam ipenelitian, ipenulis imengambil itempat 

ipenelitian idi iJalan iBasuki iRahmat iNo. i10, iJatinegara, 

iBelakang iPd., iKec. iRatu iSamban, iKota iBengkulu, 

iBengkulu i13410, iKanwil iKementerian iAgama 

iProvinsi iBengkulu, ibagian ibidang ipenyelenggaraan 

ihaji idan iumroh. 

3. Informan iPenelitian 
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Pengambilan isampel isumber idata idilakukan isecara 

iPurvosive iSampling. iPurvosive iSampling imerupakan 

isuatu iteknik ipengumpulan idata iyang isering idigunakan. 

iSecara ibahasa iPurvosive iberarti isengaja. iArtinya 

ipemilihan iinforman idilakukan isecara isengaja idengan 

imempertimbangkan iciri iciri itertentu isesuai idengan 

itujuan ipenelitian. iDalam ipenelitian iini, ipeneliti 

imengambil iinforman idengan iciri-ciri iyang itelah 

idipertimbangkan, iyaitu iInforman, iorang iyang 

imemberikan iketerangan idan iinformasi imengenai 

imasalah iyang isedang iditeliti idan iberperan isebagai 

inarasumber iselama iproses ipenelitian. iOrang iyang 

imenjadi isasaran ipeneliti iagar idapat imemberikan 

ipenjelasan iberbagai ihal idengan ipenelitian idan itidak 

idibatasi idengan iwilayah itempat itinggal. iDalam ihal iini 

iyang imenjadi isasaran ipeneliti idalam ijurnal iini iadalah 

ipegawai idi iBidang iHaji iKanwil iKementerian iAgama 

iProvinsi iBengkulu. 

4. Sumber iData idan iTeknik iPengumpulan iData 

a. Dua isumber iyang imenjadi ilandasan idata iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini, idiantaranya: 

1) Sumber iData iPrimer iadalah isumber iinformasi 

iyang ilangsung idikumpulkan idari ipeneliti idan 

idiolah imelalui ipengamatan ipribadi isesuai 

idengan ipokok ibahasan idan itujuan ipenelitian. 
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iPada ipenelitian iini ititik iasal idata ifundamental 

imerupakan ioutput iberdasarkan iManajemen 

iPelayanan iNomor iPorsi iHaji. 

2) Sumber iData iSekunder iSumber idata isekunder 

iadalah isumber iinformasi iasli iyang iditemukan 

imelalui idokumen-dokumen iyang iterkait 

ilangsung idengan isubjek idan iitem iyang iditeliti. 

iBerkas idokumen idan idata itantangan iyang 

idihadapi idalam imengidentifikasi inomor 

ipelayanan idi iKanwil iKementerian iAgama 

iProvinsi iBengkulu imenjadi isumber idata 

isekunder ipenelitian iini. 

b. Teknik ipengumpulan idata imerupakan icara 

imengumpulkan idata iyang idibutuhkan iuntuk 

imenjawab irumusan imasalah ipenelitian. iUmumnya 

imaka idata iyang idihasilkan imelalui iteknik-teknik 

iberikut: 

1) Wawancara, isama ihalnya idengan ikuisoner 

ihanya iberbeda idari isegi ipelaksanannya. 

iWawancara iadalah iproses itanya ijawab iyang 

idilakukan iwartawan idan inarasumber. iDi isini 

iyang iberpihak isebagai iwartawan iadalah 

ipeneliti isendiri idan inarasumber iadalah isubjek 

iyang idijadikan ipenelitian. iTeknik iini 

imerupakan ipengumpulan idata iyang idilakukan 
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idengan iberhadapan isecara ilangsung idengan 

iyang idiwawancarai itetapi idapat ijuga idiberikan 

idaftar ipertanyaan idahulu iuntuk idijawab ipada 

ikesempatan ilain. iDan ijuga idigunakan idalam 

ikegiatan iwawancara imendalam. 

2) Observasi iyaitu imetode ipenelitian iyang 

idijalankan isecara isistematis idan idengan 

isengaja i(tidak iasal isembarang iatau ikebetulan). 

iKegiatan imemperoleh idata idengan imelakukan 

ikegiatan ipengamatan ilangsung idilapangan idan 

ipenulis imencatat ihal-hal iyang idianggap 

ipenting, imendengarkan, imelihat idan imengkaji 

ikemudian idinilai ilagi iagar imemperoleh idata 

iyang iakurat. iAdapun ihal-hal iyang ididapat idari 

iobservasi iadalah iruang(tempat), ipelaku, 

ikegiatan, iobjek, ikejadian, iperistiwa idan iwaktu. 

3) Dokumentasi. iSejumlah idata idan ifakta 

itersimpan idalam ibentuk idokumentasi. 

iSebagian ibesar ifoto idan ivideo imaupun irecord 

iyang ibersangkutan idengan ipenelitian isaat 

imelakukan iwawancara idan iobservasi ilapangan 

iyang ibertujuan iuntuk ipengumpulan idan 

ipenyimpanan iinformasi. 

5. Teknik iAnalisis iData 
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Analisis idata iadalah isekumpulan ikegiatan iyang ipeneliti 

ilakukan isetelah imengumpulkan idata idan imengolahnya 

isedemikian irupa isehingga imengarah ipada isuatu ikesimpulan. 

iAnalisis idata iadalah iproses imencari idan imembandingkan 

iinformasi isecara isistematis idari ihasil iwawancara, icatatan 

ilapangan, idan imateri ilainnya iuntuk imemahaminya idan 

imengkomunikasikan ihasilnya ikepada iorang ilain. i 

Analisis idata idilakukan idengan imengorganisasikan 

idata, imensintesiskannya, imenggabungkannya ike idalam 

irumusan, imemilih idan imengurutkan ihal-hal iyang ipenting 

iuntuk idipelajari, idan imenarik ikesimpulan. iProses ianalisis 

idata idiawali idengan imenelaah iinformasi iyang iberasal idari 

iberbagai isumber iseperti: iBahan iwawancara, iobservasi iyang 

itercatat idalam icatatan ilapangan itempat ipenelitian, idokumen 

iresmi, igambar, ifoto, idan ilain-lain. 

G. Sistematika iPenulisan 

Untuk imempermudah ipembaca idalam ipembahasan, 

ipenulis imenyusun isebuah isistematika ipenulisan iyang 

iterdapat iberbagai imacam ibab idengan imasing-masing 

imasalah iyang iberbeda inamun isaling iberkaitan isatu idengan 

iyang ilain, iAdapun ipokok-pokok idari iberbagao imacam ibab 

itersebut iadalah isebagai iberikut: 

Bab iI iPendahuluan. iDalam ibab iini imembahas itentang 

ilatar ibelakang imasalah, irumusan imasalah, itujuan ipenelitiain, 

ikegunaan ipenelitian, ipenelitian iterdahulu, imetode ipenelitian 
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iyang iterdiri idari: ijenis idan ipendekatan ipenelitian, iwaktu idan 

itempat ipenelitian, iinforman ipenelitian, isumber idata, iteknik 

ipengumpulan idata, iteknik ianalisis idata, idan isistematika 

ipenulisan. 

Bab iII iLandasan iTeori, ibab iini iberisi itentang ilandasan 

iteori iyang imeliputi iteori-teori iyang iterkait idengan ipenelitian 

iini iguna iuntuk imemaparkan ipermasalahan iyang ijelas isesuai 

ivariabel. 

Bab iIII iGambaran iUmum iObyek iPenelitian, ibab iini 

iberisi itentang igambaran isecara iumum iseperti isejarah, iprofil 

ilembaga, ivisi-misi, istruktur iorganisasi, idan itugas iserta ifungsi 

iprogram ikerja. 

Bab iIV iHasil iPenelitian, ibab iini imembahas itentang 

ihasil iobservasi idan iwawancara ipeneliti imengenai iManajemen 

iPelayanan iPelimpahan iPorsi iHaji iKepada iAhli iWaris idi 

iKanwil iKemenag iProvinsi iBnegkulu. 

Bab iV iPenutup, ibab iini iberisi itentang ikesimpulan idan 

isaran. 

 


